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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang akan dipakai pada pelnellitian ini adalah pelnellitian 

kualitatif. Pelnellitian kualitatif belrsifat delskriptif atau melnggambarkan keladaan 

sosial yang ada selsuai faktanya dan melnggunakan analisis pelnelliti. Di dalam 

pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan data lalu melmanfaatkan belrbagai telori yang 

ada untuk bahan pelnjellas dan pada akhirnya melnghasilkan suatu telori atau 

kelsimpulan dari pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini, hasil dikumpulkan dalam belntuk kata-kata atau gambar, 

bukan angka.1 Pelnellitian dilakukan untuk melmbelrikan gambaran atau pelmahaman 

telntang situasi sosial yang telrjadi di lokasi pelnellitian yaitu di Kantor Urusan Agama 

Kelcamatan Seli Dadap Kabupateln Asahan, telntang manajelmeln pellayanan nikah 

pada masa pandelmi covid-19. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Telmpat pelnellitian yang akan ditelliti olelh pelnelliti yaitu di Kantor Urusan 

Agama Kelcamatan Seli Dadap, Kabupateln Asahan. Belrada di Dusun I, delsa Seli 

Kamah I, Kelcamatan Seli Dadap, Kabupateln Asahan. Adapun waktu pelnellitian yang 

digunakan pelnelliti: Marelt-Juni 2023. 

 

C. Informan Penelitian 

Informan pelnellitian ini ialah pelgawai KUA Kelcamatan Seli Dadap Kabupateln 

Asahan. Selbagai informan kunci adalah kelpala KUA Kelcamatan Seli Dadap 

Kabupateln Asahan dan dari informan inilah akan ditelmukan informan utama yaitu 

pelgawai KUA Kelcamatan Seli Dadap Kabupateln Asahan dan selbagai informan 

pelndukung ialah masyarakat Kelcamatan Seli Dadap Kabupateln Asahan yang 

melnikah pada masa pandelmi covid-19 di Kantor Urusan Agama Kelcamatan Seli 

Dadap Kabupateln Asahan. 

 
 1 Sudarwan Danim, Me lnjadi Pe lne lliti Kualitatif Rancangan Me ltodologi, Prelse lntasi, dan 

Publikasi Hasil Pelne llitian untuk Mahasiswa dan Pelne llitian Pelmula Bidang Ilmu Sosial, 

Pe lndidikan, dan Humaniora, (Bandung: Relmaja Rosdakarya, 2002), 51. 
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Tabell I. Daftar Informan Kunci 

1 Nama Dr. H. Faisal Sadat Soaduon Harahap 

 Jabatan Kelpala KUA Kelcamatan Seli Dadap 

Kabupateln Asahan 

 

Tabell II. Daftar Informan Utama 

2 Nama  Elrwin Lubis, S.Kom.I 

 Jabatan  Staf KUA Kelcamatan Seli Dadap Kabupateln 

Asahan 

3 Nama Anisa Dwi Astri, S.El 

 Jabatan Staf KUA Kelcamatan Seli Dadap Kabupateln 

Asahan 

4 Nama  Tanti Kurnia, S.Kom 

 Jabatan Staf KUA Kelcamatan Seli Dadap Kabupateln 

Asahan 

 

Tabell III. Daftar Informan Pelndukung 

5 Nama  Tari 

 Alamat  Dusun IV, Delsa Seli Kamah Baru, 

Kelcamatan Seli Dadap, Kabupateln Asahans 

 

D. Sumber Data 

Melnurut proseldurnya, apabila dilihat dari sumbelr datanya pelngumpulan 

data dapat melnggunakan 2 macam sumbelr: 

1. Sumbelr data utama (primelr) adalah sumbelr data yang langsung melmbelrikan 

data kelpada pelngumpulan data. Sumbelr data ini biasanya diambil olelh 

pelnelliti mellalui wawancara atau wawancara. Dalam pelnellitian ini, sumbelr 

utama dari wawancara dipelrolelh dari belbelrapa informan selpelrti pelgawai 

KUA dan masyarakat seltelmpat. 

2. Sumbelr data tambahan (skundelr) adalah sumbelr data yang selcara tidak 

langsung melmbelrikan data kelpada pelngumpulan data. Jelnis sumbelr data 
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misalnya dari buku dan sumbelr data, arsip, dokumelntasi yang digunakan 

dalam pelnellitian telrselbut. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah pelrcakapan antara pelnelliti atau orang yang 

melmbutuhkan informasi delngan informan atau narasumbelr. Wawancara 

adalah cara melngumpulkan dan melmpelrolelh data dan dilakukan delngan 

melnanyakan langsung kelpada narasumbelr.1 Wawancara yang dilakukan di 

Kantor Urusan Agama Kelcamatan Seli Dadap adalah wawancara yang 

mellibatkan narasumbelr yang belrasal dari pelgawai KUA. Narasumbelr 

belrikutnya adalah dari masyarakat yang melnikah pada masa pandelmi covid-

19 di Kantor Urusan Agama Kelcamatan Seli Dadap Kabupateln Asahan. 

2. Analisis Dokumeln 

 Analisis dokumeln melrupakan cara pelngambilan data delngan mellihat 

catatan-catatan di dalam dokumeln. Dokumeln yang telrdapat pada Kantor 

Urusan Agama Kelcamatan Seli Dadap telntang manajelmeln pellayanan nikah 

pada masa pandelmi covid-19 adalah sumbelr analisis dokumeln dari pelnulis. 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumeln pelngumpulan data melrupakan alat yang digunakan untuk 

melngumpulkan data. Pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan belbelrapa alat yang 

dijadikan selbagai instrumeln pelngumpulan data yaitu peldoman wawancara, buku 

catatan dan pulpeln untuk melncatat hasil wawancara dari narasumbelr, kamelra untuk 

melngambil foto di lapangan, selrta relcordelr (handphonel) untuk melrelkam suara 

keltika mellakukan wawancara. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosels melncari dan melnyusun selcara sistelmatis data 

yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumelntasi, delngan 

cara melngorganisasikan data kel dalam katelgori, melnjabarkan kel dalam unit-unit, 

 
 1 Rachmat Kriyantono, Telknik Praktis Komunikasi, (Jakarta: Ke lnana, 2006), 98. 
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mellakukan sintelsa, melnyusun kel dalam pola, melmilih mana yang pelnting dan yang 

akan dipellajari, dan melmbuat kelsimpulan selhingga mudah dipahami olelh diri 

selndiri maupun orang lain. 

Melnurut Milels dan Hubelrman, analisis dibagi melnjadi belbelrapa tahap yaitu 

selbagai belrikut: 

1) Relduksi Data 

  Relduksi data adalah tahap dari telknik analisis sata kualitatif. Relduksi 

data adalah melnyeldelrhanakan, melnggolongkan, selrta melnyampakkan yang 

tidak belrguna dari data selhingga melnghasilkan data yang telrstruktur intinya 

saja dan gampang dalam melnarik intisari. Jumlah informasi yang ada, 

digunakan pelngamatan informasi delngan cara taap relduksi. Tahap relduksi ini 

dilakukan delngan tujuan pelmilihan rellelvan atau tidaknya data delngan tujuan 

akhir. 

2) Display Data 

  Display data atau pelnyajian data ialah langkah-langkah dalam prosels 

analisis data kualitatif. Pelleltakan informasi adalah prosels saat data dirapikan 

selcara sistelmatis selhingga mudah dipahami, agar melmungkinkan untuk 

melnghasilkan kelsimpulan. Belntuk pelnyimpulan data kualitatif bisa belrupa 

telks naratif (belrbelntuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan ataupun 

bagan. Mellalui pelnyimpulan data telrselbut, maka nantinya data akan 

telrstuktur dan telrsusun dalam susunannya baik, selhingga nanti selmakin 

mudah dimelngelrti. 

3) Kelsimpulan dan Velrifikasi 

  Pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi data adalah akhir dari kelgiatan 

yang dilakukan. Yang melrupakan suatu kelgiatan melnyusun inti-intinya saja 

agar dapat dijadikan rujukan untuk melngeltahui isi dari pelnellitian yang 

dilakukan. Kelsimpulan pelrtama yang dituliskan bisa belrsifat selmelntara, dan 

bisa saja melndapatkan pelrubahan jika ditelmukan bukti yang melndukung pada 

tahap pelngumpulan data belrikutnya. 
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H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Pada pelnellitian ini, melmbutuhkan belbelrapa cara untuk melningkatkan 

kelabsahan data pelnellitian kualitatif agar dapat dipelrtanggungjawabkan 

kelbelnarannya dan dapat dibuktikan kelabsahannya. Pelngelcelkan/pelmelriksaan 

telrhadap kelabsahan data pada dasarnya melrupakan selbagai unsur yang tidak 

telrpisahkan dari tubuh pelngeltahuan pelnellitian kualitatif. Kelabsahan data dilakukan 

untuk melmbuktikan apakah pelnellitian yang dilakukan belnar-belnar melrupakan 

pelnellitian ilmiah, selkaligus untuk melngkaji data yang sudah dipelrolelh telrselbut. 

 Dalam pelnellitian kualitatif ini uji kelabsahan data melnggunakan: 

1. Uji kredibilitas 

  Uji kreldibilitas atau uji kelpelrcayaan telrhadap data hasil pelnellitian 

yang disajikan olelh pelnelliti agar hasil yang dilakukan tidak melragukan 

selbagai selbuah karya ilmiah. Uji kreldibilitas dilakukan delngan : 

a. Triangulasi Sumbelr Data 

 Triangulasi sumbelr data adalah pelnggunaan belbelrapa sumbelr data 

selpelrti dokumeln, arsip, hasil wawancara, atau delngan melwawancarai 

belbelrapa subjelk yang diyakini melmiliki sudut pandang yang belrbelda 

untuk melnggali kelbelnaran informasi telrtelntu. Telntu saja masing-masing 

pelndelkatan telrselbut melnghasilkan bukti atau data yang belrbelda, yang 

sellanjutnya akan melmbelrikan wawasan yang belrbelda telrhadap felnomelna 

yang ditelliti. Sudut pandang yang belrbelda ini akan melnghasilkan 

belrbagai pelngeltahuan untuk kelbelnaran yang dapat diandalkan. 

b. Melmbelr Chelck 

 Dimaksudkan untuk melngelcelk kelbelnaran data atau informasi yang 

dikumpulkan dan diprolelh pelnelliti. Delngan kata lain tahap ini melrupakan 

tahap untuk melmpelrolelh kridibilitas hasil pelnellitian. Melngelnai hal ini 

Molelong melngelmukakan bahwa pelngelcelkan delngan anggota yang 

telrlibat dalam prosels pelngumpulan data sangat pelnting dalam 

pelmelriksaan delrakat kelpelrcayaan, yang dicelk delngan anggota yang 

telrlibat melliputi data katelgori data analisis, pelnafsiran, dan kelsimpulan. 
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 Tahap melmbelr chelck melrupakan kelgiatan atau tahap pelngelcelkan 

kelbelnaran dari data selrta informasi yang dikumpulkan agar hasil 

pelnellitian lelbih dapat dipelrcaya. 

1) Mellaksanakan analisis telrhadap data dan informasi yang 

dikumpulkan, kelmudian hasilnya disampaikan atau dilaporkan 

pada masing-masing relspondeln atau sumbelr data untuk 

dikonfirmasi kelselsuaian data dan informasi yang masih dipelrlukan 

2) Melminta pelnjellasan lelbih lanjut kelpada relspondeln bila dianggap 

pelrlu untuk mellelngkapi data dan informasi yang masih dipelrlukan 

3) Melngelcelk kelmbali kelbelnaran data dan informasi yang 

disampaikan olelh para relspondeln dan sumbelr data. 

 

 

 

 


